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Kehidupan sosial budaya masyarakat di kawasan perbatasan antar dua negara merupakan fenomena yang unik namun masih belum banyak diteliti secara aka-demik. Penelitian ini berupaya meng-gambarkan dan menganalisis adaptasi nelayan kawasan perbatasan antar ne-gara Indonesia-Malaysia yang terletak di Desa Sei Pancang, Kecamatan Sebatik Utara, Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Timur. Di kawasan ini ber-langsung hubungan lintas negara baik dalam kehidupan sosial maupun ekono-mi dari penduduk yang tinggal di Desa Sei Pancang (Indonesia) ke Kota Tawau (Malaysia) melalui jalur laut.
Kehidupan nelayan di kawasan perbatas-an, identik dengan kemiskinan (Mub-yarto, 1984; Kusnadi, 2008). Nelayan mendapatkan penghasilan rendah di-bandingkan dengan pekerjaan lain yang membutuhkan keterampilan rendah (Jeyanthi, et al., 2016). Nelayan pada umumnya memiliki pendidikan relatif rendah dan hidupnya miskin. Hal terse-but sesuai dengan pendapat Mahmud, et al., (2015) yang mengatakan bawah tingkat pendidikan nelayan rendah di-sebabkan oleh kurangnya kesadaran dan kemiskinan keluarga nelayan. Bagi nelayan, kemiskinan menjadi ancam-an dan masalah sosial yang belum ter-pecahkan (Jeyanthi, et al.,, 2016). Selain itu, kegiatan dan kemampuan nelayan untuk menghidupi keluarga ditentukan oleh alam dan lingkungannya sehing-ga sebagian besar nelayan masih tetap dalam bayang-bayang kemiskinan (Ha-kim, 2016). Nelayan identik dengan ke-terbatasan aset, lemahnya kemampuan modal, posisi tawar dan akses pasar.
Nelayan di Desa Sei Pancang, meskipun memiliki keterbatasan aset, lemah dalam kemampuan modal, dan kurang memi-

liki posisi tawar terhadap akses pasar, namun mereka tidak dapat dipandang sebagai nelayan miskin dengan sejum-lah kesulitan ekonomi. Nelayan Desa Sei Pancang diasumsikan mampu bertahan di kawasan perbatasan karena mereka mampu mendayagunakan sumberdaya yang tersedia dengan melakukan hu-bungan sosial dan ekonomi baik dengan masyarakat setempat maupun dengan negara tetangga. 
Berdasarkan penjelasan tentang masa-lah yang dihadapi nelayan di kawasan perbatasan khususnya di Desa Sei Pan-cang, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang adaptasi nelayan kawasan perbatasan dan men-jadikan Desa Sei Pancang sebagai lokus penelitian. Penelitian ini bertujuan un-tuk mengembangkan, memahami teori dan konsep ilmu antropologi. Konsep Adaptasi dari Abdoellah (1993), Strategi Adaptasi dari Kusnaka (1993),  Konsep Nelayan dari Satria (2009), Teori  perba-tasan dari Martinez (1994), dan Konsep Patron Klien dari Putra (2007) diguna-kan dalam penulisan ini dalam menga-nalisis masalah penelitian. 

Dalam menghadapi lingkungan baik -kungan sosial, manusia beradaptasi dengan lingkungannya dalam mem-peroleh sumber-sumber daya yang ter-dapat di sekitarnya. Berkaitan dengan sumber daya lingkungan alam berupa lautan, masyarakat setempat melaku-kan tindakan-tindakan atau strategi yang adaptif guna mendapatkan sum-ber-sumber daya yang terdapat di la-utan. Strategi yang dipandang adaptif adalah dengan mengembangkan ben-tuk mata pencaharian sebagai nelayan. Nelayan merupakan mata pencaharian 
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sekumpulan manusia yang berada di kawasan pesisir. Mereka menggantung-kan hidupnya pada sumber daya yang terkandung pada lingkungan perairan yang di sekitarnya. Merujuk pada Sat-ria (2009), nelayan dalam penelitian ini dikategorikan berdasarkan kepemilikan alat tangkap yaitu nelayan tradisional yang menggunakan perahu tanpa mesin ( ) dan nelayan yang meng-gunakan mesin sederhana dalam kegiat-an menangkap ikan ( ). Kategori ini diasumsikan sesuai dengan karakter nelayan di Desa Sei Pancang yang terdiri dari nelayan harian dan nelayan musiman. Nelayan harian me-rupakan nelayan yang melakukan akti-vitas kenelayanan setiap hari dan tidak tergantung pada musim, menggunakan kapal tanpa mesin dalam melakukan kegiatan melaut, serta berorientasi pada pemenuhan kebutuhan hidup sendiri (subsisten). Nelayan musiman yaitu ne-layan yang menyesuaikan dengan mu-sim, menggunakan peralatan tangkap berupa mesin tempel atau kapal motor dalam melakukan kegiatan melaut dan berorientasi pasar. Sedangkan Morales--Nin et al., (2010) mengategorikan nela-yan menjadi tiga, yaitu nelayan penuh waktu ( ) yang memu-tar mesin dan mengeksploitasi ikan, nelayan musiman ( ) yang beroperasi sesuai dengan kondisi cuaca, dan nelayan paruh waktu (part ) yang sesekali menangkap ikan. Di Desa Sei Pancang, mayoritas nelayan merupakan nelayan musiman. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, nelayan musiman menjadi subyek pe-nelitian utama yang melakukan adap-tasi terhadap lingkungan, baik berupa 
sosial di kawasan perbatasan. Nelayan Desa Sei Pancang dalam melangsung-kan kehidupannya melakukan interaksi dengan lingkungannya baik terhadap 

lingkungan sosial (masyarakat) mau-
Adanya interaksi antara manusia (nela-yan) dengan lingkungannya (laut) me-nunjukkan adanya adaptasi. Adaptasi merupakan konsep penting dalam men-jelaskan hubungan antara manusia de-ngan lingkungan karena melalui proses hubungan inilah terjadi hubungan yang saling menguntungkan antara manusia dan lingkungan dalam mempertahan-kan hidupnya. 
Mengacu pada pendapat Hardesty (1975), Abdoellah (1993), dan  Allan (1975), konsep adaptasi yang digunakan untuk mengkaji adaptasi nelayan di ka-wasan perbatasan merujuk pada adanya hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungannya. Konsep adap-tasi ini menekankan adanya hubungan timbal balik antara manusia dan ling-kungan karena dalam kehidupan nela-yan di wilayah perbatasan diasumsikan adanya interaksi antara nelayan dengan lingkungan perbatasan termasuk di da-lamnya lingkungan sosial, untuk meng-alokasikan dan memanfaatkan sumber daya yang dipandang strategis, sehing-ga nelayan di kawasan perbatasan yang identik dengan keterbatasan dapat me-langsungkan hidupnya. 
Adaptasi sebagai respon budaya, erat kaitannya dengan upaya untuk mem-pertahankan hidup dan meningkatkan kehidupannya. Nelayan Desa Sei Pan-cang merespon lingkungan sekitarnya sebagai perwujudan adaptasi mereka terhadap lingkungan. Pada saat kelom-pok manusia mulai melakukan proses adaptasi dengan lingkungannya, maka terbentuk hubungan yang saling mem-pengaruhi antara manusia dengan ling-kungannya. Dalam konteks interaksi dengan lingkungan, perspektif yang tampaknya sesuai untuk dipakai dalam 
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mengartikan kebudayaan adalah per-spektif yang melihat kebudayaan seba-gai sistem adaptif (culture as adaptive sys-tem). Dalam perspektif ini, kebudayaan 
adaptasi manusia terhadap seting ling-kungannya. Adaptasi dapat dilihat seba-gai usaha penyesuaian terhadap kondisi sekitar untuk memelihara kondisi ke-hidupan termasuk dalam menghadapi perubahan. Dinamika adaptif mengacu pada perilaku yang didesain pada pen-capaian tujuan, kepuasan, kebutuhan, keinginan, dan konsekuensi dari peri-laku untuk individu, masyarakat, dan lingkungan.
Proses adaptasi yang dilakukan nelayan Desa Sei Pancang diwarnai oleh kebia-saan yang sering dilakukan secara turun temurun yang didasari oleh nilai-nilai budaya Bugis, seperti siri sebagai nilai utama. Selain itu, pada kehidupan se-hari-hari hubungan patron-klien yang telah melembaga pada etnik Bugis ter-utama pada nelayan Desa Sei Pancang. Merujuk pada Putra (2007), dalam kehi-dupan sehari-hari etnik Bugis, hubung-an patron-klien telah melembaga sejak dahulu hingga sekarang, dan secara terus menerus dilanggengkan. Nelayan Sei Pancang sebagian besar merupakan etnik Bugis sehingga kehidupan sehari--hari mereka diwarnai oleh nilai-nilai budaya Bugis. Budaya merupakan un-sur utama dalam proses adaptasi ne-layan Desa Sei Pancang terhadap ling-kungannya. Merujuk pada Abdoellah (1993), proses adaptasi nelayan Desa Sei Pancang terhadap lingkungan ka-wasan perbatasan, selain dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan ekonomi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya mereka. Konsep budaya tersebut digu-nakan untuk mengkaji adaptasi nelayan di wilayah perbatasan melalui strategi adaptasi yang mereka lakukan karena 

diasumsikan mereka melakukan adap-tasi dalam mengantisipasi perubahan 
dapat bertahan dengan melakukan tin-
dan strategis dalam mendayagunakan sumber daya yang ada. Mereka mam-pu bertahan melalui adaptasi dengan lingkungan sekitarnya melalui pene-rapan nilai-nilai budaya Bugis dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kegiatan kenelayanan yakni melalui penerapan nilai siri dan juga menjalani hubungan patron-klien. Proses adaptasi manusia bergantung pada kemampuan dalam merespon perubahan yang ter-jadi di lingkungannya. Dengan demi-kian, proses adaptasi yang terjadi pada setiap masyarakat akan berbeda. Lebih lanjut, untuk mengantisipasi perubahan -lukan suatu strategi untuk dapat ber-tahan. Di dalam penelitian ini, strategi adaptasi merupakan hal terpenting un-tuk dapat mengetahui dan menganalisis bagaimana adaptasi nelayan di wilayah perbatasan dalam melangsungkan dan mempertahankan hidupnya. 
Nelayan Sei Pancang melakukan adap-tasi terhadap lingkungan wilayah per-batasan agar dapat bertahan hidup. Se-
potensi sumber daya alam yang cukup besar, namun jumlah penduduk di wila-yah tersebut masih jarang, sehingga po-tensi tersebut belum bisa dimanfaatkan secara maksimal. Nelayan Sei Pancang menggantungkan kebutuhan hidupnya pada negara tetangga yang berbatasan langsung dengan Indonesia, yaitu Ma-laysia. Nelayan menyesuaikan diri ter-hadap kondisi lingkungan sekitar me-
masyarakat mulai melakukan proses adaptasi terhadap lingkungan yang ber-batasan dengan negara tetangga maka 
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proses penyesuaian terhadap budaya negara tetangga terjadi tanpa mereka sa-dari. Hal ini dilakukan dengan maksud mendapatkan akses sumber daya dan keuntungan dari negara tetangga terse-but. Wilayah perbatasan yang terdapat antara Desa Sei Pancang dengan Kota Ta-wau, merujuk pada pengkategorian yang dilakukan oleh Martinez, terkategori-kan sebagai interdependent borderland. Jenis daerah perbatasan ini merupakan daerah perbatasan yang saling mengun-tungkan secara ekonomi, seperti dalam penyediaan fasilitas produksi dan tena-ga kerja. Masyarakat di kedua kawasan perbatasan ini saling bergantung dalam hal sumber daya dalam menunjang ke-giatan perekonomian di kedua kawasan tersebut. Di kawasan perbatasan antara Desa Sei Pancang dan Kota Tawau, hal ini terjadi dimana kedua belah pihak memiliki ketergantungan dalam kegiat-an perekonomian mereka. 
Nelayan di dalam melakukan aktivi-tasnya menghadapi sumber daya yang hingga saat ini masih bersifat open ac-cess. Karakteristik seperti ini menye-babkan nelayan harus berjuang untuk menghadapi ketidakpastian penghasil-an mereka karena ketergantungan me-reka terhadap laut sangat tinggi.  Kondi-si ini cenderung lebih bersifat spekulatif sehingga menyebabkan masyarakat ne-layan memiliki karakter tegas, keras dan terbuka. Karakteristik nelayan lainnya yaitu: memiliki sistem pengetahuan lokal dalam melakukan aktivitas pe-nangkapan ikan yang dilatarbelakangi oleh budaya mereka serta memiliki ikat-an patron-klien yang kuat. Dalam hal ini, struktur sosial masyarakat nelayan umumnya bercirikan adanya hubung-an patron-klien sebagai akibat kegiatan penangkapan ikan yang bersifat penuh resiko dan ketidakpastian. Demikian halnya dengan nelayan Desa Sei Pan-

cang, mereka memiliki ikatan dengan para toke dalam kegiatan melaut. Ikatan ini dapat diasumsikan sebagai hubung-an patron-klien yang sering bersifat eks-ploitatif dan sengaja dipelihara patron, namun demikian, merujuk pada Satria (2000), patron-klien yang tercipta antara nelayan Desa Sei Pancang dengan toke mampu mendorong terjadinya mobi-litas vertikal nelayan menjadi lebih se-jahtera. Dalam hal ini, nelayan Desa Sei Pancang cenderung merasakan sisi po-sitif dibandingkan dengan sisi negatif. Nelayan merasa terbantu dengan keber-adaan toke sebagai pemberi pinjaman modal dalam kegiatan melaut. Dalam hal ini, nelayan Sei Pancang memiliki posisi yang lemah dibandingkan dengan toke sebagai pemilik modal karena nela-yan tidak memiliki posisi tawar dalam menentukan harga ikan. Namun demi-kian, nelayan tetap mempertahankan hubungan mereka dengan toke demi kelangsungan hidup kawasan perbatas-an yang memiliki berbagai keterbatasan. 
Nelayan Desa Sei Pancang dalam me-menuhi kebutuhan hidupnya beradap-tasi dengan lingkungan, baik lingkung-
dengan cara memanfaatkan sumber--sumber daya yang tersedia di kawasan perbatasan melalui perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai budaya sebagai way of life  mereka agar dapat mempertahankan hidup. Karakteristik kawasan perbatas-an Sei Pancang yang terkategorikan se-bagai interdependent borderland tersebut memungkinkan nelayan Sei Pancang untuk memelihara hubungan sosial lin-tas negara yang berupa hubungan pat-ron klien.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif analitik 
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digunakan untuk menarik informasi kontekstual yang berorientasi dari seti-ap studi (Colquhoun, et al.,. 2014). Me-tode tersebut digunakan karena fokus penelitian tentang nelayan di kawasan perbatasan dalam melakukan adaptasi terhadap lingkungannya yang terletak di Desa Sei Pancang merupakan sebuah proses. Dengan kata lain, adaptasi me-rupakan proses hubungan atau intere-lasi antara manusia dengan lingkung-annya terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungannya baik 
sosial. 
Data penelitian diperoleh melalui studi pustaka, observasi dan wawancara men-dalam terhadap sejumlah informan. Pe-nentuan informan dilakukan secara pur-posive. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Tujuan dari triangulasi adalah mengecek kebe-naran data atau informasi, sebagai con-toh data tentang sistem mata pencaha-rian nelayan Desa Sei Pancang dengan membandingkannya dengan data yang diperoleh dari berbagai sumber data, berupa hasil observasi, data sekunder dan hasil wawancara.

Desa Sei Pancang memiliki luas wila-yah 1.131 Ha. Desa ini memiliki 4 Du-sun dengan 12 Rukun Tetangga (RT) dengan jumlah penduduk sebanyak 4.075 orang, dengan rincian penduduk sebanyak 2.152 laki-laki dan 1.923 pe-rempuan. Penduduk Desa Sei Pancang sebagian besar merupakan etnis Bugis yang berasal dari Sulawesi Selatan (Im-ron, 2009). Mereka umumnya merupa-kan pendatang (migran) yang kemudi-an menetap di Desa Sei Pancang untuk mencari penghidupan yang layak.  

 Dalam menjalankan aktivitas melaut, nelayan Sei Pancang memanfaatkan lingkungan perairan laut dengan meng-gunakan peralatan tangkap, seperti berbagai jenis kapal, pukat, dan juga mengorganisasikan diri dalam aktivitas kenelayanan. Bagi nelayan Sei Pancang, cara ini merupakan upaya untuk menye-suaikan diri dengan lingkungan alam dan sosial dalam menjalankan aktivitas-nya. Nelayan Desa Sei Pancang terbagi atas dua kategori, yakni nelayan harian dan nelayan musiman. Masing-masing nelayan tersebut memiliki karakteris-tik aktivitas kenelayanan yang berbeda satu sama lain, terutama dari segi per-modalan, periode melaut, jumlah awak yang bekerja, peralatan tangkap, dan distribusi hasil tangkapan (Satria, 2009). 
Nelayan harian dan nelayan musiman secara umum melakukan adaptasi ter-hadap lingkungan kawasan perbatasan dengan latar budaya yang sama yakni budaya Bugis. Mereka menerapkan ni-lai-nilai budaya Bugis, seperti: nilai-nilai utama siri (berkaitan dengan harga diri) dan reso (usaha) yang diwujudkan da-lam ketekunan, kejujuran, dan keperca-yaan. Nilai-nilai budaya Bugis menjadi landasan aktivitas kenelayanan yang dilakukan oleh nelayan harian maupun nelayan musiman. Dalam hal ini budaya sebagai sistem perilaku berguna untuk menghubungkan antara manusia de-ngan lingkungannya (Keesing, 1976 dan Kaplan & Manner, 2002). Dalam hal ini, adaptasi nelayan kawasan perbatasan dipengaruhi oleh budaya; sebagaimana dijelaskan oleh Abdoellah bahwa adap-tasi dipengaruhi oleh budaya (Abdoel-lah, 1993). 
Nelayan harian dengan nelayan mu-siman menyesuaikan diri dengan ling--sial mereka untuk bisa bertahan hidup 
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di kawasan perbatasan (Alland, 1975; Harris, 1968; Moran, 1982; dan Hardes-ty, 1977). Mereka hidup dengan meng-andalkan hasil tangkapan ikan di laut. Secara umum mereka beradaptasi ter-hadap kawasan perbatasan dengan cara menerapkan nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari, mendayaguna-kan sumberdaya yang tersedia, dan me-melihara hubungan sosial dan ekonomi dengan negara tetangga, tepatnya kota Tawau (Abdoellah, 1993; Kusnaka, 1993, Marzali; 1993). Kendati kedua tipe nela-yan tersebut memiliki nilai-nilai budaya yang sama dalam melakukan kegiatan mereka sehari-hari namun mereka me-miliki strategi yang berbeda untuk bisa menyesuaikan diri terhadap lingkung-annya terutama dalam melakukan ak-tivitas kenelayanan. Perbedaan ini terle-tak dari cara mereka menentukan pilihan tindakan yang dianggap efektif dan rasi-onal dalam menghadapi kesulitan hidup, (Marzali, 1993). 

Nelayan harian merupakan nelayan yang melakukan kegiatan melaut setiap hari dan tidak berdasarkan musim atau kondisi air. Mereka dilengkapi dengan alat tangkap yang sederhana, seper-ti jongkong atau perahu tanpa mesin, pukat kantong yaitu jaring ukuran ke-cil yang digunakan untuk menangkap udang dan ikan-ikan kecil dan dayung sebagai alat untuk menggerakkan pe-rahu. Area tangkapan mereka hanya disepanjang pantai. Nelayan harian ber-orientasi subsisten yaitu hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Jika mereka mendapatkan hasil tangkapan yang lebih, maka mereka akan menjual-nya langsung ke pasar terdekat atau ke kerabat atau ke pengumpul.
Nelayan harian tidak melakukan inter-aksi dengan toke karena mereka tidak 

membutuhkan modal yang besar da-lam melaksanakan kegiatan menang-kap ikan. Dalam menghadapi kesulitan hidup, mereka biasanya meminjam be-berapa kebutuhan pokok ke warung ter-dekat. Pinjaman ini akan mereka lunasi pada saat mereka mendapatkan uang le-bih dari hasil melaut. Selain itu, mereka juga terkadang meminjam uang kepada kerabatnya dalam memenuhi kebutuh-an pokok sehari-hari. 
Profesi nelayan ini merupakan profesi turun temurun. Terlebih lagi, nelayan di Sei Pancang merupakan nelayan be-retnik Bugis yang dikenal sebagai pela-ut. Disamping memiliki karakter yang kuat, namun nelayan mempunyai kele-mahan, khususnya kemampuan dalam mengorganisasi diri, baik untuk kepen-tingan ekonomi maupun profesi. Mere-ka masih menganggap profesi sebagai nelayan merupakan way of life sehingga etika subsistensi masih menjadi pegang-an bagi mereka.

 
Nelayan musiman merupakan nelayan yang melaut lebih dari satu hari. Dalam konteks pembagian kerja, nelayan mu-siman dikenal dengan sebutan juragan karena memiliki anak buah kapal dalam melakukan kegiatan melaut. Biasanya mereka melaut berdasarkan kondisi air laut yaitu air hidup dan air mati. Air hi-dup adalah kondisi dimana nelayan bisa melaut, biasanya pada saat air sedang pasang dan air mati yaitu kondisi air laut dimana nelayan tidak melaut, bia-sanya pada saat air sedang surut. Penge-tahuan nelayan akan kondisi air laut ini diperoleh secara turun-temurun berda-sarkan pada lontara. Bagi nelayan Bugis, memahami dan mengetahui pengetahu-an tentang melaut yang bersumber dari Lontara merupakan modal utama mere-ka dalam melaksanakan kegiatan  me-
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laut. Selain itu, nilai-nilai budaya Bugis yang selama ini diterapkan dalam kehi-dupan nelayan Sei Pancang bersumber dari Lontara. 
Nelayan musiman menggunakan pera-latan tangkap yang sudah lebih maju di-bandingkan dengan nelayan harian. Ne-layan musiman menggunakan perahu yang dilengkapi dengan mesin tempel atau perahu motor, jaring (pukat) ukur-an besar dan dibantu oleh anak buah kapal. Nelayan musiman membutuh-kan biaya yang besar untuk dapat me-lakukan penangkapan ikan. Salah satu strategi nelayan musiman untuk mem-peroleh modal yaitu dengan menjalin hubungan dengan toke untuk memper-oleh pinjaman modal untuk melaut.
Hubungan yang terjalin antara nelayan musiman (juragan) di desa Sei Pancang dengan toke di Tawau merupakan hu-bungan yang didasarkan pada keper-cayaan (trust). Seorang toke tidak akan memberikan pinjaman kepada seorang juragan jika tidak ada rekomendasi ter-lebih dahulu dari nelayan sebelumnya yang merupakan klien dari toke terse-but. Toke memberikan pinjaman modal kepada juragan tanpa ada jaminan beru-pa barang, tetapi jaminan tersebut beru-pa kepercayaan antara juragan dan toke. Hubungan ini merujuk pada hubungan patron klien karena didasarkan pada adanya perbedaan sumberdaya anta-ra nelayan musiman sebagai klien dan toke sebagai patron (Satria, 2009). 
Berbagai kemudahan yang diberikan oleh toke kepada juragan membuat hu-bungan ini terus berlangsung. Selain itu, di desa Sei Pancang belum ada lemba-ga yang bisa berperan sebagai pemberi pinjaman kepada nelayan sehingga hu-bungan patron klien yang mereka jalin dan pelihara dengan toke di Tawau me-rupakan strategi yang dianggap tepat, 

rasional dan efektif bagi mereka untuk saat ini dalam melangsungkan hidup di kawasan perbatasan. 

Hubungan patron klien yang terjadi an-tara nelayan di Desa Pancang dengan toke di Tawau merupakan upaya adap-tasi yang dipilih nelayan untuk bisa me-langsungkan hidupnya dan mereka ang-gap menguntungkan. Jarak yang relatif dekat antara Desa Sei Pancang dengan Kota Tawau semakin memudahkan ne-layan untuk berinteraksi baik kepada toke di Tawau maupun untuk ke Tawau itu sendiri untuk memenuhi kebutuh-an hidup mereka. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik perbatasan antara Desa Sei Pancang dan Kota Tawau me-rupakan interdependent borderland (Mar-tinez, 1994) yaitu kawasan perbatasan dimana masing-masing daerah saling membutuhkan dalam hal pemenuhan kebutuhan pokok (sumber daya alam). Nelayan membutuhkan bantuan modal dari toke di Tawau dan toke membutuh-kan pasokan ikan dari nelayan.
Adaptasi yang mereka lakukan memang tidak mengenal batas wilayah, namun apa yang telah mereka lakukan menim-bulkan beberapa konsekuensi yang ti-dak mereka sadari. Hubungan patron klien yang mereka jalin tanpa disadari telah berkembang menjadi eksploitasi sumber daya perikanan Indonesia oleh toke di Tawau. Berbagai cara dilakukan oleh toke dari Malaysia untuk meng-eksploitasi sumber daya perikanan di perairan Indonesia yaitu dengan cara memberikan berbagai kemudahan ke-pada nelayan dengan harapan mereka dapat dengan mudah pula memperoleh pasokan ikan berkualitas dari perairan Indonesia melalui nelayan Sei Pancang. Mulai dari memberikan pinjaman mo-
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dal tanpa jaminan berupa barang dan waktu pengembalian berdasarkan kese-pakatan sampai dengan meminjamkan kapal dengan ukuran yang lebih besar dan canggih (purseine) yang dilengkapi dengan peralatan tangkap dengan jenis pukat dalam ukuran besar agar nela-yan dapat dengan mudah mendapatkan hasil tangkapan yang melimpah untuk dijual kepada toke dengan harga yang ditentukan oleh toke. Dalam hal ini ne-layan memiliki posisi tawar yang lemah dan bahkan tidak memiliki posisi tawar untuk menentukan harga ikan.  
Konsekuensi lainnya yaitu adanya ke-tergantungan nelayan kepada toke se-cara terus menerus, selama belum ada lembaga pemerintah yang dapat meng-gantikan fungsi toke sebagai pemberi modal,  terjadinya perdagangan hasil tangkapan nelayan yang bersifat lintas negara (transnasional) tanpa adanya pengawasan langsung dari pemerintah melalui prosedur resmi, dan terjadinya pencurian hasil kekayaan laut Indone-sia secara terselubung oleh pihak asing melalui nelayan langsung tanpa adanya pengawasan dari Pemerintah. Peran pemerintah dalam hal ini terlihat ma-sih belum maksimal. Beberapa petugas pemerintah telah ditugaskan di setiap pintu masuk perbatasan yaitu di pela-buhan Sei Pancang, namun karena jum-lah petugas yang masih minim maka pengawasan tersebut tidak dapat berja-lan maksimal. Dengan demikian, prak-tek penjualan langsung hasil tangkapan nelayan kepada toke di Tawau masih marak terjadi di Desa Sei Pancang. Oleh karena itu, perlu pembinaan dan penga-wasan langsung dari pemerintah dalam mencegah terjadinya dampak negatif dari apa yang telah dilakukan oleh ne-layan kawasan perbatasan agar bisa me-langsungkan hidupnya.

Melihat fenomena yang terjadi terhadap nelayan kawasan perbatasan, ternyata karakteristik kawasan perbatasan me-miliki peranan penting dalam proses adaptasi yang dilakukan oleh nelayan kawasan perbatasan untuk bisa berta-han hidup. Peran pemerintah dalam me-ningkatkan kesejahteraan masyarakat di kawasan perbatasan, khususnya kebera-daan nelayan kawasan perbatasan perlu ditingkatkan agar dapat mewujudkan kawasan perbatasan sebagai etalase atau beranda depan negara Indonesia.

Adaptasi nelayan terhadap lingkungan kawasan perbatasan dalam mengatasi kesulitan hidup dilakukan dengan cara menerapkan nilai-nilai budaya, me-manfaatkan sumber daya yang tersedia dan memelihara hubungan sosial dan ekonomi. Nelayan menentukan strategi yang dianggap rasional dan efektif un-tuk melangsungkan hidupnya yang ter-jadi secara terus menerus dalam kehidupan sehari-harinya. Adaptasi nelayan kawasan perbatasan di Sei Pancang dengan ciri budaya Bugis memperkuat konsep Ab-doellah (1993). 
Hubungan patron klien antara nela-yan Sei Pancang dengan toke di Tawau menguntungkan karena nelayan dapat dengan mudah mendapatkan bantuan modal. Kondisi ini terjadi karena jarak antara Desa Sei Pancang dan Kota Ta-wau relatif dekat. Hubungan patron kli-en yang terjalin diantara mereka tanpa disadari telah menimbulkan berbagai konsekuensi mulai dari ketergantung-an dan keterikatan nelayan secara terus menerus kepada toke, rendahnya posi-si tawar nelayan, sulitnya mewujudkan kemandirian nelayan dan tanpa disa-dari juga kekayaan alam laut Indonesia dapat dengan mudah berpindah ke ta-ngan toke di Tawau secara langsung me-
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lalui nelayan Sei Pancang tanpa adanya pengawasan dan prosedur resmi dari Pemerintah. Jika kekayaan laut Indone-sia terus-menerus diambil oleh pihak asing dengan cara yang mudah dari ne-layan di Desa Sei Pancang tanpa adanya pengelolaan, pengawasan, pengaturan dan prosedur resmi dari pemerintah maka akan menimbulkan kerugian bagi negara. Eksploitasi terhadap kekayaan laut Indonesia di Desa Sei Pancang ber-langsung tanpa disadari oleh pemerin-tah. Peran pemerintah dalam mengelola, mengatur dan mengawasi keberadaan dan kesejahteraan nelayan di perbatas-an masih belum maksimal. 
Kawasan perbatasan antarnegara di Desa Sei Pancang dengan Kota Tawau merupakan kawasan perbatasan yang memiliki saling ketergantungan (interde-pendent borderland) dalam hal pemenuh-an kebutuhan hidup dan akses terhadap sumber daya. Kondisi perbatasan yang memiliki jarak relatif dekat dan memi-liki saling ketergantungan merupakan salah satu pendorong bagi nelayan da-lam menjalin hubungan patron klien dengan toke di Tawau. Temuan peneli-tian menunjukkan bahwa karakteristik kawasan perbatasan memiliki peranan penting dalam adaptasi nelayan di ka-wasan perbatasan.
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